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ABSTRACT 
 
 Influence the type and dose of organic fertilizer on the growth of seedlings sugarcane 
(Saccharum officinarum L.) in polybag. This research aims to study the Influence of type and dose of 
organic fertilizer on the growth bibbit sugarcane (Saccharum officinarum L.) in polybag. Pennelitian 
been implemented dilahan campus C experiment station Muhammadiyah University Palembang, 
hamlet 1 semambu island village, district of North Indralaya Ogan Ilir, South Sumatra from April 2016 
to July 2016. This study used a randomized block design (RAK) Factorial with 12 combination 
treatment and repeated 3 replications with three plant examples. The treatment factors are as 
follows: (1) Types of Organic Fertilizer (O), namely: O1 charcoal rice husk, O2 Blotong, O3 Chicken 
manure, and (2) dose of organic fertilizer (T), namely: T0 Without organic fertilizer T1 10 ton / T2 ha 
15 ton / ha T3 20 ton / ha. The parameters observed in this study was time bud (HST), High Plant 
(cm) Number of Tillers (tillers), number of leaves (Overlay), Root Length (cm), Total Root (strands). 
Based on the results of analysis of variance showed that the treatment significantly blotong fertilizer 
plant height, number of tillers, number of roots, root length and influential real armpits terhdap time 
out shoots all the observed variables. Treatment of organic fertilizer rate of 10 tons / ha significantly 
smapai very significant on plant height, number of tillers, number of roots and root length, but the 
effect is not real terhdap waktukeluar shoots, but the real effect on the number of leaves. 
 
Keywords : organic fertilizer, seedlings sugarcane (Saccharum officinarum L.), polybag 
 
ABSTRAK 
 
Pengaruh jenis dan takaran pupuk organik terhadap pertumbuhan bibit tanaman tebu 
(Saccharum officinarum L. ) di polybag. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari Pengaruh Jenis 
dan Takaran Pupuk Organik terhadap pertumbuhan bibbit tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 
di polybag. Pennelitian ini telah dilaksanakan dilahan kebun percobaan kampus C Universitas 
Muhammadiyah Palembang, dusun 1, desa pulau semambu, kecamatan Indralaya Utara 
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatra Selatan dari bulan April 2016 sampai bulan Juli 2016. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK ) Faktorial dengan 12 Kombinasi Perlakuan dan 
diulang sebanyak 3 ulangan dengan 3 tanaman contoh. Adapun faktor perlakuan adalah sebagai 
berikut : (1) Jenis Pupuk Organik (O) yaitu : O1 Arang sekam padi, O2 Blotong, O3 Kotoran ayam, 
dan (2) Takaran Pupuk Organik (T) yaitu : T0 Tanpa pupuk organik T1 10 ton/ha T2 15 ton/ha T3 20 
ton/ha. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Waktu keluar tunas (Hst), Tinggi Tanaman 
(cm), Jumlah Anakan (anakan), jumlah daun (Helai), Panjang Akar (cm), Jumlah Akar (helai). 
Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan pupuk blotong berpengaruh 
nyata tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah akar, panjang akar dan berpengaruh tiak nyata 
terhdap waktu keluar tunas semua peubah yang diamati. Perlakuan takaran pupuk organik 10 
ton/ha berpengaruh nyata smapai sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah 
akar dan panjang akar, tetapi berpengaruh tidak nyata terhdap waktukeluar tunas, tetapi 
berpengaruh nyata pada jumlah daun. 
 
Kata Kunci : pupuk organik, bibit tanaman tebu (Saccharum officinarum L), polybag 
 
I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
  Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 
Merupakan tanaman yang tumbuh dengan baik di 
Indonesia. Menurut data yang berhasil dihimpun, 
perkebunan tebu di Indonesia mencapai luas areal 
dengan kisaran 321 ribu hektar, 64,74% 
diantaranya terdapat di pulau Jawa. Indonesia 
merupakan daerah yang cocok untuk tanaman tebu, 
karena iklim yang hadir di Indonesia sangat cocok 
untuk kebutuhan pertumbuhan tebu, karena tebu 
membutuhkan musim hujan pada saat penanaman 
dan sedikit hujan saat proses pemanenan 
(Departemen Pertanian,2004). 
  Tanaman tebu adalah merupakan tanaman 
penghasil utama gula. Dengan teknik budidaya 
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yang baik tebu dapat menghasilkan bobot kering 
rata-rata 10- 20 ton per hektar (Kuntorohartono, 
1981). 
  Tebu termasuk komoditas perkebunan 
penting di Indonesia. Perkebunan tebu berkaitan 
dengan industry gula dan produk derivat tebu. 
Kondisi hulu perkebunan tebu merupakan hal 
penting dalam mengwujudkan tujuan swasembada 
gula nasional. Luas areal tebu di Indonesia pada 
sepuluh tahun terkhir secara umum mengalami 
pertumbuhan 0,71 persen per tahun. Produksi tebu 
juga tumbuh dengan laju sebesar 3,54 persen per 
tahun, dengan produktivitas rata-rata hablur baru 
mencapai 5,82 ton/ha.(Fitrianti, et al. 2013). 
  Melihat pentingnya tanaman tebu tersebut 
sudah seharusnya produksi dan hasil olahan 
ditingkatkan. Usaha untuk meningkatkan produksi 
tanaman tebu tidak mudah karena di pengaruhi 
oleh banyak faktor, salah satunya yaitu pemupukan. 
Pupuk merupakan penentu hasil produksi tebu, 
oleh karenanya harus dilakukan tindakan 
pemupukan agar tidak menyebabkan kerugian 
secara ekonomis (Nugroho, 2013). 
  Penyebab rendahnya produksi gula dalam 
negeri salah satunya dapat dilihat dari sisi lahan 
perkebunan, diantaranya penyiapan bibit dan 
kualitas bibit tebu. Bibit merupakan faktor produksi 
yang sangat penting, akan tetapi saat ini mutu dan 
jumlahnya masih kurang. Penyimpanan bibit 
melalui kebun bibit berjenjang membutuhkan waktu 
6 bulan untuk masing-masing periode tanam, 
sehingga untuk meningkatkan pertumbuhan 
tanaman tebu pada saat penanaman pemotongan 
ruas sangat menentukan kualitas pertumbuhan, 
pemotongan ruas yang di anjurkan yaitu 2-3 ruas 
batang tebu, karena tidak terlalu panjang dan tidak 
terlalu pendek sehingga pertumbuhan merata. 
Sebaik apapun bibit yang dipergunakan, apabila 
pelaksaan budidaya tanaman dilapangan masih 
meningalkan kaidah-kaidah budidaya tanaman 
yang benar sesuai dengan fase pertumbuhan 
tanaman, akan berdampak pada hasil produksi 
yang jauh dari harapan (Sutardjo, 1999). 
  Salah satu usaha untuk mendapatka bibit 
yang baik adalah dengan cara pemberian pupuk 
organik, pupuk organik sangat bermanfaat bagi 
peningkatan produktivitas hasil pertanian baik 
kualitas maupun kuantitas, mengurangi pecemaran 
lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan 
secara berkelanjut untuk menjaga petani 
berkelanjutan yaitu dengan meningkatkan 
pemberian pupuk organik dan mengurangi 
penggunaan pupuk an organik (Rachman, 2009). 
  Menurut Leiwakabessy (2004) Penambahan 
bahan organik ke tanah diharapkan dapat 
memperbaiki kualitas fisik tanah, meningkatkan 
ketersediaan hara dalam tanah, meningkatkan 
kemampuan tanah menahan air-tersedia dan 
mampu memperbaiki pertumbuhan tanaman.  
  Pupuk kandang mengandung unsur hara 
berbeda-beda karena masing-masing ternak 
mempunyai sifat khas tersendiri yang ditentukan 
oleh jenis makanan dan usia ternak tersebut. 
Seperti unsur hara yang terdapat dalam pupuk 
pada pupuk kandang kotoran ayam unsur haranya 
N 3,21 %, P2O5 3,21 %, K2O 1,57 %, Ca 1,57, Mg 
1,44 %, Mn 250 ppm dan Zn 315 ppm (Suliso, 
2007). 
  Pupuk kotoran ayam merupakan salah satu 
bahan organik yang berpengaruh terhadap sifat 
fisik, kimia dan biologi pupuk kotoran ayam relatip 
lebih cepat terdekomposisi serta mempunyai kadar 
hara yang cukup pula jika di bandingkan dengan 
unit yang sama dengan pupuk kotoran lain 
(Subroto, 2009). 
  Salah satu limbah industri yang dihasilkan 
oleh pabrik gula dari proses klarifikasi nira tebu. 
Penumpukan bahan tersebut dalam jumlah besar 
akan menjadi salah satu sumber pencemaran 
lingkungan. Blotong mengandung bahan koloid 
organik yang terdispersi dalam nira tebu dan 
bercampur dengan anion-anion organik dan 
anorganik (Novizan 2007). 
  Belotong tebu merupakan limbah pabrik 
gula berbentuk padat seperti tanah berpasir 
berwarna hitam, mengandung air, dan memiliki bau 
tak sedap jika masih basah Blotong tebu masih 
banyak mengandung bahan organik, mineral, serat 
kasar, protein kasar, dan gula yang masih terserap 
di dalam kotoran itu. Pemberian blotong tebu pada 
tanaman tebu sebesar 10 ton per hektar dapat 
meningkatkan bobot dan rendaman tebu secara 
signifikan (Mulyadi 2001). 
  Arang Sekam padi merupakan bagian 
produksi dari berbagai bahan seperti batubara, 
kayu tempurung kelapa, dan sekam padi. Sekam 
padi merupakan limbah pertanian padi yang 
tersedia dalam jumlah besar di berbagai tempat 
indonesia. Berat sekam yang di hasilkan adalah 
22% dari berat gabah  kering giling sesuai 
pemberian sekam padi terhadap tanaman tebu 2-5 
ton/ha (Pakpahan, 2006).   
     Hal penting dalam pemupukan adalah 
takaran pupuk dan waktu pemberian pupuk yang 
tepat supaya hasil yang didapatkan maksimal, baik 
kualitas maupun kuantitasnya (Sutedjo, 2010). 
 
B. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
Pengaruh Jenis dan Takaran Pupuk Organik 
terhadap pertumbuhan bibbit tanaman tebu 
(Saccharum officinarum L.) di polybag 
 
II. PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
  Penelitian ini dilaksanakan di lahan kebun 
percobaan kampus C Universitas Muhammadiyah 
Palembang Desa pulau Semambu Kecamatan 
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi 
Sumatra Selatan, Pada Bulan April sampai Juni 
2016. 
  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah varietas tebu PS 881 polibag, tanah lapisan 
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atas (Top Soil), Pupuk organik blotong tebu, 
kotoran ayam, sekam padi, dan alat yang di 
gunakan adalah cangkul, parang, gembor, waring, 
gelam, paku, dan palu, papan nama, mistar, alat 
tulis. 
  Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 12 kombinasi 
ulangan sebanyak 3 kali dengan 3 tanaman contoh. 
Adapun faktor perlakuanya adalah sebagai berikut: 
 
I. Jenis Pupuk Organik (O) 
O1  =  Arang Sekam padi   
O2 =  Blotong tebu   
O3  =  Kotoran ayam   
2. Takaran Pupuk organik(T) 
T0  = Tanpa Pupuk Organik 
T1  = 10 ton/ha 
T2  = 15 ton/ha 
T3  = 20 ton/ha 
 
Adapun peubah yang di amati dalam 
penelitian ini antara lain tanaman tebu, 1) Waktu 
Keluar Tunas (HST), 2) Tinggi Tanaman (cm), 3) 
Jumlah Daun (Helai), 4) Jumlah Anakan (Anakan), 
5) Panjang Akar (cm), 6) Jumlah akar (Helai). 
 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
 
Tabel 1.  Hasil analisis keragaman pengaruh perlakuan jenis dan takaran pupuk  
         organik terhadap  peubah yang diamati 
 
Peubah yang diamati Perlakuan Koefisien keragaman 
(%) O T I 
Waktu keluar tunas (HST) 
Tinggi tanaman (cm) 
Jumlah daun (helai) 
Jumlah anakan (anakan) 
Jumlah akar (helai) 
Panjang akar (cm) 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
 
tn 
** 
* 
** 
** 
** 
 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
 
10,66 
3,63 
8,29 
10,78 
4,83 
4,29 
Keterangan: 
 tn = berpengaruh tidak nyata 
     * = berpengaruh  nyata 
    ** = berpengaruh sangat nyata 
 O = jenis pupuk organik 
 T = takaran pupuk organik 
 I = interaksi 
 
B. Pembahasan 
 
Hasil analisis tanah sebelum tanam di PT 
Bina Sawit Makmur (2016) dan  kriteria penelitian 
menurut PPT (1983) dan Balai Penelitian Tanah 
(2005) menunjukkan bahwa tanah yang digunakan 
pada penelitian ini tergolong sangat masam (pH 
H2O=4,17)  dengan kapasitas tukar kation 
tergolong sedang (24,76 me/100g), kandungan  
C-organik   14,32 % tergolong sangat tinggi,  
kandungan N-total tergolong sedang (0,48 %) dan 
P Bray I tergolong sedang (8,37 ppm), basa 
tertukar seperti Ca-dd 0,07 me/100g tergolong 
sangat rendah, Mg-dd 0,05 me/100g tergolong 
sangat rendah, K-dd 0,23 me/100g tergolong 
rendah, Na-dd 0,05 me/100g tergolong sangat 
rendah, dengan Al-dd 6,58 %.  Tanah yang 
digunakan dalam penelitian ini termasuk kategori 
dengan kesuburan tanah rendah dengan pH H2O 
tergolong sangat masam. Begitu juga dengan P 
tersedia, walaupun ketersediaannya sedang 
namun P tersedia banyak dijerap oleh ion logam di 
dalam tanah seperti aluminum, sehingga terbentuk 
Al-P dan dapat menyebabkan P tidak dapat diserap 
oleh bibit tanaman tebu. Oleh karena itu tanah 
pada penelitian ini menggunakan jenis pupuk 
organik. Diharapkan dengan pemberian pupuk 
organik ini dapat memperbaiki kesuburan tanah 
baik secara fisika, kimia maupun biologi tanah.  
Secara fisik dapat memperbaiki struktur tanah 
menjadi lebih gembur sehingga memudahkan 
tanaman bibit tebu dalam menyerap unsur hara, 
secara kimia pupuk organik ini dapat 
menyumbangkan unsur hara dan secara biologi 
dapat mengaktifkan mikroorganisme di dalam 
tanah dalam mendekomposisikan pupuk organik. 
Perbanyakan tanaman tebu dilakukan 
secara vegetatif yang mengunakan bibit dari mata 
tunas batang tanaman tebu. Tanaman tebu 
membutuhkan konsumsi pupuk yang cukup tinggi 
untuk mendapatkan hasil produksi yang optimal. 
Penggunaan pupuk kimia yang terus menerus 
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dilakukan dapat menimbulkan masalah bagi 
ekosistem yaitu salah satunya hilangnya 
kesuburan tanah, maka dari itu untuk mengatasi 
masalah tersebut digunakan pupuk organik 
(Rachman, 2009). 
Menurut Leiwakabessy (2004) Penambahan 
bahan organik ke tanah diharapkan dapat 
memperbaiki kualitas fisika tanah, meningkatkan 
ketersediaan hara dalam tanah, meningkatkan 
kemampuan tanah menahan air-tersedia dan 
mampu memperbaiki pertumbuhan tanaman.  
Berdasarkan hasil penelitian menujukan 
bahwa perlakuan jenis pupuk organik berpengaruh 
tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati. 
Hal ini menunjukan bahwa  perlakuan jenis pupuk 
organik yang digunakan sama-sama dapat menjadi 
perlakuan yang baik bagi pertumbuhan tanaman 
tebu. Akan tetapi secara tabulasi perlaakuan jenis 
pupuk organik blotong merupakan perlakuan yang 
terbaik. Hal ini terlihat dari rata-rata peubah yang 
diamati seperti tinggi tanaman 152,16 cm, jumlah 
daun  8,38, jumlah anakan 8,38, jumlah akar 
87,90, dan panjang akar 78,83. Hal ini disebabkan 
karena perlakuan jenis pupuk organik blotong lebih 
mudah terurai sehingga mudah di serap oleh 
tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Suwarjono (2000), bahwa blotong mampu 
meningkatkan kesuburan tanah sehinggah unsur 
hara yang di butuhkan oleh tanaman dapat 
terpenuhi.  
Berdasarkan hasil penelitian  bahwa 
perlakuan jenis pupuk organik arang sekam padi 
menunjukan  hasil terendah dari perlakuan jenis 
pupuk organik lainnya namun tidak untuk waktu 
keluar tunas. hal ini dapat dilihat dari rata-rata 
peubah yang diamati seperti tinggih tanaman 
149,54 cm, jumlah daun 8,15, helai, jumlah anakan 
4,58, jumlah akar 8,77, panjang akar 75,78 cm. Hal 
ini dikarenakan perlakuan jenis pupuk organik 
arang sekam padi  lambat terurai sehingga 
menggangu proses pertumbuhan bibit tanaman 
tebu. hal ini sejalan dengan pendapat Lingga dan 
Marsono (2003), bahwa tingkat kandungan unsur 
hara dibawah optimum akan mengakitbatkan 
rendahnya respon pertumbuhan tanaman, 
walaupun frekuensi pemberianya tepat namun 
karena zat terlarutnya rendah maka kebutuhan 
unsur hara menjadi kurang terpenuhi. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
Perlakuan takaran pupuk organik takaran 10 ton/ha 
menunjukan hasil terbaik bila dibandingkan dengan 
Takaran pupuk organik lainya, hal ini dapat dilihat 
dari rata-rata peubah yang diamati diantaranya 
tinggi tanaman 158,61 cm, jumlah daun 8,59 helai, 
jumlah anakan 5,21, jumlah akar 90,44 dan 
panjang akar 80,60 cm. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Rohyati et al. (2011) bahwa penambahan 
pupuk organik dapat memenuhi kebutuhan unsur 
hara tanaman tebu  disebabkan adanya 
ketersedian bahan organik dalam tanah yang 
cukup bagi tanaman.  
 
Berdasarkan hasil  penelitian bahwa 
perlakuan Takaran tanpa pupuk organik 
menunjukan hasil terendah dari pada perlakuan 
takaran lainya, hal ini dapat dilihat dari rata-rata 
peubah yang diamati tinggi tanaman 140,34 cm, 
jumlah anakan 4,27, jumlah akar 83,22, panjang 
akar 75,04. Rendahnya tingkat pertumbuhan bibit 
tanaman tebu yang dihasikan dalam perlakuan 
pemberian pupuk tanpa organik pada penelitian ini 
disebabkan kekurangan unsur hara N, P dan K 
sehingga dapat menghambat pertumbuhan bibit 
tanaman tebu. Sedangkan untuk pengamatan 
waktu keluar tunas memberikan hasil terbaik yaitu 
9,73 hst. 
  Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pengaruh 
perlakuan takaran pupuk organik terhadap panjang 
akar dapat dilihat pada Tabel 8. Pengaruh 
perlakuan jenis dan takaran pupuk organik hayati 
serta interaksinya terhadap panjang akar terdapat 
pada Gambar 15 dan  16.  Tabel 8 menunjukkan 
bahwa perlakuan T1 (takaran pupuk organik 10 
ton/ha) berbeda sangat nyata dengan T0 (tanpa 
pupuk organik) namun berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan T2 takaran pupuk organik 15 ton/ha) dan 
T3 (takaran pupuk organik 20 to/ha)  Gambar 15 
dan 16 menunjukkan bahwa panjang akar 
terpanjang terdapat pada perlakuan  O2 (jenis 
pupuk blotong) dan perlakuan interaksi O2T1 ( jenis 
pupuk blotong dan arang sekam padi) yaitu 
sebesar  78,81 cm dan 84,50 cm, 
sedangkantinggi tanaman terpendek terdapat pada 
perlakuan O1 ( jenis pupuk arang sekam padi) dan 
perlakuan interaksi O1T0 (jenis pupuk arang sekam 
padi dan tanpa pupuk organik)  yaitu 149,54 cm 
dan 139,20 cm. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Secara tabulasi perlakuan jenis pupuk organik 
blotong menghasilkan pertumbuhan bibit tebu 
tertinggi bila dibandingkan dengan jenis 
pupuk organik yang lain.  
2. Perlakuan takaran pupuk organik 10 ton/ha 
menghasil pertumbuhan bibit tebu yang 
terbaik bila dibandingkan dengan takaran 
pupuk organik yang lain.  
3. Secara tabulasi perlakuan jenis pupuk organik 
blotong sebesar 10 ton/ha  menghasilkan 
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, 
jumlah akar dan panjang akar tertinggi. 
 
B. Saran 
Penulis menyarankan untuk meningkatkan 
pertumbuhan bibit tebu sebaiknya  menggunakan  
takaran pupuk organik sebanyak 10 ton/ha di lahan 
lebak. 
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